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INFO ARTIKEL  ABSTRAK  
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 Sukamade merupakan salah satu dusun yang masuk di Desa 

Sarongan Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi. 

Sukamade termasuk desa enclave atau desa yang terkonsentrasi 

secara spasial di tengah kawasan hutan TNMB dan 

masyarakatnya memiliki ketergantungan tinggi dengan 

lingkungan hutan TNMB. Masyarakat Sukamade memiliki 

kerentanan ekonomi, sosial dan budaya. Kondisi ini perlu 

menjadi perhatian dengan memberikan akses pemanfaatan dari 

potensi kegiatan ekowisata yang ada di Sukamade. Harapannya, 

masyarakat akan memperoleh motivasi untuk ikut berpartisipasi 

dalam kegiatan konservasi (community-based conservation). 

Pokmas PPA sebagai salah satu elemen masyarakat yang ada di 

Sukamade dengan mengintroduksi menjadi Sukamade Enclave 

Village Ecotourism (SEVE). Guna mewujudkan SEVE ini perlu 

dilakukan (a) Penguatan kapasitas kelembagaan Pokmas PPA; (b) 

Penguatan pengetahuan dan skill ekowisata anggota Pokmas 

PPA; (c) Penguatan atraksi ekowisata; dan (d). Penguatan  media 

informasi dan promosi melalui media sosial.  Penguatan 

kelembagaan dilakukan dengan pelatihan dan pendampingan 

penerbitan AD/ART,  SOP, legalitas akte notaris/ AHU 

Kemenkumham, NPWP dan rekening atas nama Pokmas PPA. 

Upaya penguatan pengetahuan dan keterampilan ekowisata juga 

perlu dilakukan pada Pokmas PPA berkaitan dengan 

keselamatan, layanan dan interpretasi-edukasi. Penguatan atraksi 

ekowisata menjadi bahan introduksi SEVE melalui atraksi 

riverside coffee dan jungle track. Penyampaian informasi dan 

promosi kegiatan Pokmas PPA dilakukan dengan melakukan 

pelatihan dan pendampingan pembuatan serta pengisian konten 

untuk akun Facebook, Instagram, TikTok dan Youtube 

Kata Kunci  :  

Masyarakat, Sukamade, Meru-

Betiri, Ekowisata, Penyu. 
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 Sukamade is one of the hamlets in Sarongan Village, 
Pesanggaran District, Banyuwangi Regency. Sukamade is an 

enclave village or a village that is spatially concentrated in the 
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 middle of the TNMB forest area and the community has a high 

dependence on the TNMB forest environment. The Sukamade 
community has economic, social and cultural vulnerabilities. 

This condition needs to be paid concern to by providing access to 

utilize the potential for ecotourism activities in Sukamade. 
Hopefully, the community will gain motivation to participate in 

conservation activities (community-based conservation). Pokmas 
PPA as one of the elements of society in Sukamade is introduced 

into Sukamade Enclave Village Ecotourism (SEVE). In order to 

accomplish  SEVE, it is necessary to (a) strengthen the 

institutional capacity of Pokmas PPA; (b) Strengthening 

ecotourism knowledge and skills of Pokmas PPA members; (c) 
Strengthening ecotourism attractions; and D). Strengthening 

information and promotion media through social media.  

Institutional strengthening is carried out through training and 
assistance in the issuance of AD/ART, SOP, legality of notary 

deeds/AHU Kemenkumham, NPWP and bank accounts in the 

name of Pokmas PPA. The efforts to strengthen ecotourism 

knowledge and skills also need to be carried out in Pokmas PPA 

related to safety, services and interpretation-education. 
Strengthening ecotourism attractions is the basis for SEVE's 

introduction through the riverside coffee and jungle track 
attractions. Delivery of information and promotion of Pokmas 

PPA activities is carried out by providing training and assistance 

in creating and filling content for Facebook, Instagram, TikTok 

and YouTube accounts. 
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1. PENDAHULUAN  

Desa Sarongan Kecamatan Pesanggaran 

Kabupaten Banyuwangi adalah desa penyangga 

kawasan Taman Nasional Meru Betiri (TNMB). 

Desa seluas 18.986,96 Ha. Desa ini masuk dalam 

kategori desa penyangga tipologi 1 karena 

memiliki ciri: (1) sebagian besar desa masuk 

kawasan TNMB (86,41 %); (2) lahan pertanian 

ada di TNMB; (3) sebagian pemukiman di 

TNMB serta (4) sangat tergantung terhadap 

TNMB. Desa Sarongan berpenduduk 6.378 jiwa 

yang tergabung dalam 2.066 KK.  Sebagian 

besar (47,16%) tidak tamat SD dan tamat SD dan 

hanya 4,578% berpendidikan tinggi. 

Desa Sarongan terdiri dari Dusun Krajan dan 

khusus Sukamade berada di tengah kawasan 

hutan TNMB (enclave). Dinyatakan Jin et al 

(2021) dan Suryanarayan (2022), masyarakat 

desa enclave terkonsentrasi secara spasial dan 

memiliki relasi kuat dengan lingkungan. 

Sebenarnya masyarakat Sukamade adalah 

masyarakat enclave sebagai buruh perkebun PT. 

Ledokombo. Tidak jauh dari Dusun Sukamade 

(±2 Km) terdapat destinasi Pusat Konservasi 

Penyu Sukamade. Destinasi ini menjadi andalan 

TNMB dengan 1.759 orang pengunjung pada 

2022. Pengunjung umumnya dari mancanegara 

yang menumpang kendaraan mobil 4WD saat ke 

Pusat Konservasi Penyu dan pasti melewati 

Dusun Sukamade. Ironisnya, masyarakat 

Sukamade hanya menjadi penonton dan belum 

merasakan kue manis ekowisata. Fakta 61,56% 

rumah tangganya masuk kategori miskin dan 

pra-sejahtera menjadi indikasinya. Kondisi ini 

menyimpan kerentanan ekonomi dimana 

masyarakat akan mengakses sumberdaya hutan 

yang mengakibatkan gangguan (Thakur et al. 

2020; Walton et al. 2016). 

Kerentanan ekonomi menjadikan 

masyarakat Sukamade berpotensi mengakses 

sumberdaya hutan TNMB secara destruktif. 

Syarif et al (2023), melaporkan kegiatan 

destruktif di TNMB masih terjadi berupa illegal 

logging (46 laporan), perburuan satwa (12 

laporan), perambahan hutan (6 laporan) dan 

kebakaran hutan (2 laporan). Terbaru, petugas 

TNMB telah melakukan penangkapan tersangka 

pelaku perburuan satwa oleh warga Sukamade 

(Sas/Abi 2023). Berdasarkan kondisi ini, 

masyarakat Sukamade juga memiliki kerentanan 

ekologi.  

Meski penanggulangan kegiatan destruktif  

dapat dilakukan dengan penegakan hukum, 

namun hal ini dinilai tidak efektif (Oktavian, 

Ihsannudin, and Bahua 2023). Diperlukan 

penyadaran yang diiringi pemberian manfaat 

ekonomi berbasis konsep nafkah berkelanjutan 

berupa ekowisata. Konsep ini diakui Samal dan 

Dash (2023) menjadi perangkat untuk mengatasi 

kerentanan masyarakat dalam konservasi 

lingkungan dan restorasi nafkah berkelanjutan. 

Ekowisata bukan saja memperhatikan aspek 

ekologi namun juga ekonomi serta sosial-budaya 

lokal. Cobbinah (2015) meneguhkan ekowisata 

harus berprinsip konservasi, perolehan manfaat 

ekonomi, partisipasi masyarakat, pemberdayaan 

kelompok rentan dan pelestarian budaya. 

Sayangnya, temuan Muhsoni (2023), 

menunjukkan bahwa masyarakat Sukamade 

memiliki sensitivitas dalam indikator keramahan 

(hospitality) dalam mendukung ekowisata di 

Pusata Konservasi Penyu Sukamade. Hal ini 

menjadi indikator bahwa masyarakat Sukamade 

juga memiliki kerentanan dalam aspek sosial-

budaya. 

Menyikapi kerentanan-kerentanan ini, balai 

TNMB melakukan pemberdayaan masyarakat 

salah satunya melalui Kelompok Masyarakat 

Pemuda Peduli Alam (Pokmas PPA). Pokmas 

berdasar SK Kades Sarongan 188/2023 

dimaksudkan memberdayakan para mantan 

pelaku destruktif di Sukamade untuk terlibat 

kegiatan ekowisata dan konservasi. Sayangnya 

Pokmas ini masih menghadapi permasalahan (1) 

legalitas kelompok rendah (hanya SK Kades); 

(2) belum ada kapasitas kelembagaan kelompok; 

(3) belum ada pengetahuan dan skill ekowisata; 

(4) belum  memiliki atraksi yang 

menjadi andalan; (5) belum memiliki platform 

media sosial penyampaian informasi dan 

promosi. Berdasarkan permasalahan tersebut, 

tentu sulit mengatasi kerentanan ekonomi, 

ekologi dan sosial-budaya sebagaimana yang 

telah dipaparkan.  Kegiatan  pengabdian ini 

berupaya secara integratif turut mengatasi 

kerentanan ekonomi, kerentanan ekologi dan 

kerentanan sosial-budaya. 

Peningkatan kapasitas kelembagaan 

memang menjadi kunci penting dalam sebuah 

organisasi dalam menjalankan aktivitasnya. 

Sunartomo,  (2016) menyatakan introduksi 

sebuah program akan sangat tergantung pada 
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kapasitas kelembagaan sasaran. Lembaga 

tersebut perlu memiliki sebuah inovasi untuk 

mampu bertahan dan memenangkan persaingan 

(Tantri, Triana, and Kuntadi 2018). Diskusi 

partisipatif menyepakati dengan mitra Pokmas 

PPA untuk menguatkan atraksi. 

Telah populer diketahui bahwa pendekatan 

pengelolaan wisata yang mendukung konservasi 

dapat menggunakan konsep ekowisata berbasis 

masyarakat atau Community-Based Ecotourism 

atau CBE.  Kibria et al (2021) menyatakan CBE 

merupakan pendekatan yang efektif untuk 

memecahkan kekhawatiran sosio-ekologis 

pengelolaan sumber daya alam berkelanjutan 

dengan berbagai kegiatan kolektif guna 

peningkatan konservasi dan memfasilitasi 

pembangunan masyarakat. Maka, penyelesaian 

global yang diusulkan adalah dengan melakukan 

kegiatan pengabdian Desa Binaan Introduksi 

SEVE (Sukamade Enclave Village Ecotourism). 

Pendekatan ini akan berpotensi dalam mereduksi 

perilaku destruktif dan perolehan nafkah 

masyarakat desa penyangga di Kawasan Taman 

Nasional Meru Betiri Desa Sarongan Kecamatan 

Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi.  

Dalam kegiatan ini fokus penyelesaian 

diarahkan dalam mengatasi kerentanan ekonomi 

masyarakat melalui perolehan manfaat ekonomi 

ekowisata oleh masyarakat Sukamade. 

Harapannya, melalui kegiatan ini masyarakat 

Sukamade termotivasi untuk berpartisipasi  

mendukung konservasi TNMB (Ihsannudin et al. 

2020). Sehingga secara detail kegiatan ini 

bertujuan untuk guna mengatasi masalah-

masalah: (a) Penguatan kapasitas kelembagaan 

Pokmas PPA; (b) Penguatan pengetahuan dan 

keterampilan ekowisata anggota Pokmas PPA; 

(c) Penguatan atraksi ekowisata; dan (d). 

Penguatan  media informasi dan promosi 

Pokmas PPA.  

 

2. METODE 

Metode yang dilakukan dilakukan 

berdasar aktivitas sebagai solusi atas 

permasalahan yang ada yang terdiri atas: 

a. Sosialisasi: mengkomunikasikan program 

untuk menciptakan dialog dengan 

masyarakat sasaran guna meningkatkan 

pemahaman masyarakat serta pihak-pihak 

yang terkait mengenai program 

b. Pelatihan: peningkatakan kapasitas dan skill 

/ keterampilan masyarakat sasaran program. 

c. Fasilitasi: Upaya mempermudah dan 

memperlancar program dengan 

mempergunakan segala sumberdaya yang 

dimiliki. 

d. Pendampingan: Upaya memberikan 

motivasi, peningkatan kesadaran, 

manajemen diri, memobilisasi sumberdaya 

dan pengembangan jejaring terkait program 

yang dijalankan. 

Pemilihan metode dapat saja dikombinasikan 

mendasarkan pada aktivitas guna mendukung 

indikator ketercapaian output kegiatan.  

Tabel 1. Metode Kegiatan Berdasar Aktivitas 

Aktivitas Metode 

Penguatan 

kapasitas  

Sosilisasi dan 

pendampingan 

Penguatan 

pengetahuan dan 

keterampilan 

ekowisata  

Pelatihan dan 

Pendampingan 

Penguatan 

atraksi Pokmas 

PPA 

Fasilitasi dan 

Pendampingan 

Penguatan  

media informasi 

dan promosi 

Pokmas PPA 

Pelatihan dan 

Pendampingan 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Penguatan Kapasitas Kelembagaan  

Penguatan kapasitas kelembagaan perlu 

dilakukan pada Pokmas PPA sebagai sebuah 

organisasi yang beranggotakan 14 orang 

masyarakat desa enclave Sukamade. Upaya ini 

dilakukan agar roda organisasi dapat berjalan 

dengan baik dan menghindari terjadinya konflik. 

Sebagai legalitas awal Pokmas PPA telah 

disahkan melalui SK Kades Sarongan No. 

188/43/KEP/429.515.03/2023. Meski demikian 

landasan legalitas tersebut belum mencukupi 

untuk pengurusan legalitas lain seperti untuk 

pengurusan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), 

rekening bank atas nama Pokmas PPA. Untuk itu 

landasan legalitas ini perlu diperkuat dengan 

legalitas akte notaris dan pengesahan dari 

Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia 

(Kemenkumham).   
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Langkah awal pengurusan legalitas 

tersebut perlu dilakukan tata kelola organisasi 

dengan sosialisasi dan pendampingan 

pembuatan Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran 

Rumah Tangga (ART). Secara garis besar 

Pokmas PPA secara struktur organisasi terdiri 

atas ketua, sekertaris dan bendahara serta 10 

anggota. Adapun Pokmas PPA memiliki visi 

dalam mempertahankan, memulihkan, 

melindungi fungsi hutan dan keanekaragaman 

hayati di dalamnya serta meningkatkan manfaat 

hutan TNMB. Selanjutnya dalam misinya 

Pokmas PPA: (1) berupaya secara swadaya 

mengembangkan kegiatan bidang kehutanan; (2) 

mewujudkan pembinaan kelompok masyarakat 

melalui pemberdayaan masyarakat guna 

meningkatkan kesejahteraan dan dukungan 

masyarakat terhadap kawasan TNMB.  

Pokmas PPA telah 

mengimplementasikan kegiatan konservasi 

dalam aspek mempertahankan, memulihkan dan 

melindungi kawasan TNMB. Hal ini dapat 

dilihat dengan adanya dukungan kebersihan 

sampah di lokasi atraksi konservasi penyu 

Sukamade, penanaman di kawasan TNMB, serta 

pencegahan kegiatan pembalakan dan perburuan 

liar. Sementara itu, kegiatan konservasi dalam 

aspek pemanfaatan dilakukan dengan 

memberdayakan anggota dan masyarakat 

melalui kegiatan ekowisata. Sebagaimana 

diamanatkan dalam UU 5/1990 tentang 

Konservasi Sumberdaya Alam Hayati dan 

Ekosistem Lainnya, kegiatan konservasi 

meliputi perlindungan, pengawetan dan 

pemanfaatan. Lebih lanjut, Permen LHK 

P.43/2017 tentang Pemberdayaan Masyarakat di 

Sekitar Kawasan Suaka Alam (KSA) dan 

Kawasan Pelestarian Alam (KPA) menyebut 

pengembangan kemandirian dan kesejahteraan 

masyarakat di sekitar KSA dan KPA perlu 

dilakukan untuk mendukung kelestarian. 

Harapannya, masyarakat memiliki kemauan dan 

kemampuan berpartisipasi untuk turut 

melakukan konservasi atau dinamakan 

Community-Based Conservation (CBC). 

Pendekatan CBC ini menjadi kian populer 

karena seringnya kegagalan yang terjadi tatkala 

menggunakan pendekatan top-down. Thaman et 

al (2016) telah membuktikan adanya kegagalan 

konservasi yang mengedepankan program top-

down dan menafikan partisipasi masyarakat. 

Masyarakat merasa ditinggalkan dengan 

kegiatan konservasi jika dilakukan tanpa 

melibatkan partisipasi masyarakat lokal, 

sehingga menghilangkan harmoni konservasi 

dan pembangunan sosio-ekonomi (Meyer and 

Börner 2022). 
 

  
Gambar 1. SK pendirian dan AD/ART Pokmas 

PPA 

 

Selanjutnya, sebagai basis pelaksanaan 

operasional organisasi diperlukan Standard 

Operational Procedure (SOP) terkait dengan 

kegiatan yang ditawarkan oleh Pokmas PPA. 

SOP ini diperlukan dalam pengelolaan 

ekowisata yang dikelola Pokmas PPA agar 

dalam pelaksanaannya dapat berjalan aman, 

tertib dan berkualitas. Pada SOP disebutkan 

bahwa kegiatan Pokmas PPA dikoordinasikan 

oleh ketua baik dalam pengelolaan atraksi 

maupun kegiatan konservasi 

dengan kantor TNMB. SOP diperlukan pada 

embrio pelaksanaan pengelolaan atraksi yang 

diinginkan yaitu atraksi  riverside cofffee dan 

jungle track. SOP juga diperlukan dalam 

dukungan kegiatan-kegiatan konservasi di 

kawasan TNMB. Penyajian atraksi riverside 

cofffee dilakukan pada saat pengunjung hadir di 

Sungai Sukamade dengan menurunkan 

setidaknya 2 personel. Pada kegiatan ini seluruh 

perangkat yang terdiri dari perangkat masak kopi 

dan kursi-meja outdoor harus sudah tersedia 

sebelum tamu hadir pada lokasi sungai dengan 

aman dan menarik. Penyajian atraksi jungle 

track dilakukan setelah pengunjung menikmati 

atraksi pelepasan tukik. Pelaksanaan atraksi 

jungle track ini minimal menurunkan 2 personel 

Pokmas PPA dengan memenuhi standar 

keselamatan dan layanan ekowisata. Sementara 

kegiatan dukungan konservasi TNMB harus 

dilakukan dengan koordinasi dengan Kantor 

Resort TNMB. 
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Gambar 2. Kegiatan sosialisasi dan pelatihan  

 
3.2. Penguatan Pengetahuan dan 

Keterampilan Ekowisata 

Pengetahuan dan keterampilan 

ekowisata setidaknya menyangkut aspek 

keselamatan, layanan dan interpretasi-edukasi. 

Aspek keselamatan dalam ekowisata menjadi 

aspek yang krusial karena kegiatan ekowisata 

berada pada alam bebas di kawasan hutan yang 

penuh risiko. Pada saat menikmati atraksi 

jungle track pemenuhan aspek keselamatan 

harus terpenuhi. Pengunjung diwajibkan untuk 

mengenakan pakaian lapang, minimal terdiri 

atas sepatu, celana panjang, kaos atau baju 

lengan panjang dan mengenakan topi. Pemandu 

dari Pokmas PPA juga diwajibkan membawa 

peralatan medis standar guna memberikan 

pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K) di 

tengah perjalanan jungle track. Demikian pula, 

pemandu dari Pokmas PPA juga diberikan 

pengetahuan dan keterampilan untuk 

memberikan respon cepat ketika terjadi 

kecelakaan seperti pertolongan henti jantung 

atau Cardiopulmonary Resuscitation (CPR). 

Selanjutnya, dalam menjamin keselamatan, 

petugas setidaknya berjumlah 2 orang yang 

berada di depan dan belakang. Sementara dalam 

atraksi riverside coffe, aspek keselamatan perlu 

memperhatikan kondisi cuaca dan debit air 

sungai. Hal ini untuk mengantisipasi datangnya 

banjir saat pengunjung menikmati atraksi ini. 

Aspek keselamatan dalam penyajian kopi juga 

wajib diperhatikan karena ada unsur risiko dari 

api dan air panas. Keamanan dan ketertiban 

menjadi kunci utama kegiatan ekowisata ini 

mengingat lokasi berada di alam bebas yang 

rentan dengan risiko. Hsu & Sharma, (2022) 

mengusulkan perlunya penerapan manajemen 

pengurangan risiko dalam aktivitas wisata 

outdoor semacam ini. 

Sementara itu, pemahaman dan 

keterampilan ekowisata yang perlu dimiliki 

oleh Pokmas PPA juga menyangkut aspek 

layanan berkaitan dengan keramahan, 

kerapihan, kenyamanan dan penghormatan 

pada privasi pengunjung.  Meski masih 

terkendala perangkat dan fasilitas, namun 

penekanan pada keramahan menjadi penting, 

setidaknya terkait dengan senyum, sapa dan 

salam. Pokmas PPA belum memiliki seragam 

resmi, namun diharapkan Pokmas PPA tetap 

mampu menggunakan pakaian yang sopan dan 

aman. Salah satu hal terpenting adalah  

penghormatan pada privacy pengunjung, 

terlebih yang berasal dari mancanegara. Pokmas 

PPA dalam memandu tidak diperkenankan 

untuk menanyakan hal-hal yang bersifat 

pribadi. Pokmas PPA diberikan pengetahuan 

bahwa pertanyaan pribadi seperti pekerjaan, 

jumlah anak dan sebagainya, belum tentu tamu  

berkenan untuk memberikan jawaban. 

Diperlukan juga pemahaman untuk tidak 

mengambil foto secara diam-diam dan 

mengunggahnya tanpa persetujuan yang 

bersangkutan.  

Pengetahuan dan keterampilan layanan 

ekowisata juga menyangkut perihal interpretasi-

edukasi. Personel Pokmas PPA dalam 

memandu atraksi yang ditawarkan (baik jungle 

track maupun riverside cofffee) harus mampu 

memberikan penjelasan tentang TNMB. 

Bahwasannya TNMB merupakan Kawasan 

Pelestarian Alam yang berbentuk taman 

nasional seluas 65.656,02 Ha yang terbagi atas 

zona inti 46,84 %, zona rimba 6,67 %, zona 

pemanfaatan 1,40 %, zona perlindungan bahari 

19,10 %, zona tradisional 0,60 %, zona 

rehabilitasi 4,57 % dan zona pemanfaatan 

khusus 0,82 %. Pokmas PPA juga harus mampu 

menjelaskan bahwa TNMB memiliki fungsi 

sebagai habitat perlindungan satwa prioritas 

seperti macan tutul, banteng, elang jawa dan 

penyu hijau dan tumbuhan Rafflesia 
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Zollingeriana. Fungsi daya dukung lingkungan 

juga diemban TNMB dalam penyediaan karbon, 

tangkapan air dan perlindungan kebencanaan. 

Mengingat pentingnya eksistensi TNMB ini, 

pengunjung diharapkan memahami aktivitas 

apa yang diperbolehkan dan aktivitas apa yang 

dilarang. Kegiatan ekowisata memang bukan 

sekedar mengejar pada atraksi semata namun 

harus mampu memberikan interpretasi dan 

edukasi bagi pengunjung. Ekowisata pada 

dasarnya dilakukan untuk membantu 

mempromosikan pendidikan, pelestarian 

lingkungan serta perlindungan alam (Zhang and 

Deng 2024). Harapannya pengunjung akan 

memperoleh impresi dan teredukasi dalam 

konservasi di kawasan TNMB.  

 
Gambar 3. Peta kawasan TNMB 

 

3.3. Penguatan Atraksi 
Sebagaimana diketahui, kawasan Sukamade 

dikenal sebagai destinasi ekowisata pengamatan 

penyu. Destinasi ini dikunjungi setidaknya tidak 

kurang dari 1.759 orang wisatawan setiap tahunnya. 

Sebanyak 80% wisatawan berasal dari mancanegara. 

Berkaitan dengan hal ini, diperlukan penguatan 

atraksi ekowisata yang ditawarkan oleh Pokmas 

PPA. Merespon kondisi ini, Pokmas PPA  

mengembangkan 2 atraksi kegiatan ekowisata yaitu 

riverside cofffee dan jungle track.  

Kegiatan atraksi riverside coffee  

merupakan atraksi ekowisata dengan 

menawarkan pengunjung untuk dapat menikmati 

kopi di pinggir Sungai Sukamade. Kegiatan ini 

biasanya dilakukan di sore hari ketika wisatawan 

dalam perjalanan menuju ke penginapan. 

Sebagaimana diketahui untuk menuju ke lokasi 

atraksi ekowisata konservasi penyu pengunjung 

menaiki kendaraan mobil 4WD dan 

menyeberang 3 sungai. Pada saat pengunjung 

melintasi sungai yang ke-3 yaitu Sungai 

Sukamade, maka pengunjung akan diajak 

beristirahat dan dalam hal ini akan ditawarkan 

atraksi riverside coffee. Selain berhenti dan 

istirahat sambil menikmati kopi pengunjung 

dapat menikmati keindahan panorama sungai 

dan keindahan hutan di sekitarnya. Pokmas PPA 

akan menyiapkan perangkat kursi dan meja 

outdoor serta menyajikan kopi kepada 

pengunjung.  

 
Gambar 4. Atraksi Riverside Cofffee 

 

Sedangkan atraksi ekowisata jungle 

track adalah atraksi wisata menyusuri belantara 

hutan TNMB. Rute yang ditawarkan dimulai 

dari lokasi pos konservasi penyu, melintasi 

Pantai  Sukamade, lokasi permanen habitat 

tumbuhan Rafflesia Zollingeriana dan naik ke 

bukit melalui anak tangga yang telah tersedia. 
Setelah naik dari bukit tersebut, pengunjung 

kembali menuju pos konservasi penyu melalui 

jalur yang berbeda. Jalur ini melewati lebatnya 

belantara hutan TNMB yang ditumbuhi berbagai 

macam tumbuhan endemik. Salah satu yang 

menjadi daya tarik adalah pengunjung dapat 

melihat pohon-pohon endemik super besar serta 

tumbuhan getihan yang sangat unik karena 

getahnya merah seperti darah. Selama perjalanan 

pengunjung akan memperoleh interpretasi dari 

pemandu terkait nama-nama pohon dan 

kekayaan keanekaragaman hayati TNMB. 

Sebenarnya,  selain menawarkan jalur tersebut 

pengunjung dapat juga memilih jungle track 

dengan rute panjang hingga ke Pantai Permisan 

yang memerlukan waktu 14 jam pergi – pulang. 

Tentu saja kegiatan atraksi jungle track jalur ini 
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memerlukan kekuatan fisik dan peralatan yang 

lebih lengkap. Umumnya pengunjung yang 

memilih track panjang ini adalah yang telah 

terbiasa dengan aktivitas outdoor atupun 

pemerhati flora-fauna atau dapat dikatakan 

atraksi minat khusus.  

 
Gambar 5. Atraksi Jungle Track 

 

3.4. Penguatan Media Informasi dan 

Promosi  

Pokmas PPA perlu menyampaikan 

kegiatan yang telah dilakukan untuk dapat 

memberikan informasi kepada khalayak 

sekaligus memberikan efek promosi atas layanan 

atraksi yang ditawarkan. Amalia and Farida 

(2023) menggunakan media sosial instagram 

dalam mempromosikan Dodolan Kauman di 

Blitar dengan memperhatikan aspek konten, 

tampilan, isi, pembuatan caption,  penggunaan 

hashtag serta mention atau tag akun terkait. 

Lebih lanjut dijelaskan pengunaan media sosial 

dirasa lebih populer dengan kemudahan dan 

kecepatan penyampaian serta jangkauan yang 

luas sehingga dapat memberikan informasi yang 

interaktif dalam usaha wisata (Sihombing et al. 

2023). 

Pada kegiatan pengabdian ini Pokmas 

PPA juga dilatih dan didampingi untuk membuat 

akun media sosial berupa Facebook (nama akun: 

Ppa Sukamade Meru Betiri), Instagram (nama 

akun: ppasukamade_mb), TikTok (nama akun: 

sukamade_mb) dan Youtube (nama akun: 

ppasukamade_mb). Akun media ini sedianya 

dapat diisi oleh konten-konten yang saling 

terintegrasi terkait dengan kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan oleh Pokma PPA maupun saat 

melayani kunjungan wisatawan dalam 

menikmati atraksi yang ditawarkan Pokmas PPA 

(riverside coffee dan jungle track).  Pemberitaan 

atau pengunggahan konten-konten tersebut 

sedianya menggunakan tagar atau hashtag yang 

sudah populer seperti #merubetiri, #sukamade 

dan #penyu. Demikian juga dalam 

pengunggahan konten diarahkan untuk 

menandai atau men-tag akun yang dimiliki tamu 

untuk menambah penyebarannya. Selain itu, 

diharapkan pengelola akun media sosial Pokmas 

PPA mengunggah konten secara kontinu untuk 

meningkatkan engagement rate akun media 

sosial yang dimiliki. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Akun Media Sosial Pokmas PPA 

 

Dinamisnya akun media sosial dapat 

menjadi rujukan para calon wisatawan yang 

akan berkunjung ke Sukamade ataupun yang 

berniat menikmati atraksi yang ditawarkan 

Pokmas PPA. Komentar atau review positif dari 

unggahan konten di media sosial dapat menjadi 

referensi atau inpirasi liburan bagi masyarakat. 

Hal ini dapat menarik calon wisatawan baru 

untuk berkunjung atau wisatawan yang sudah 

pernah ke Sukamade melakukan kunjungan 

ulang (revisit intention). Anugraini dan 

Ihsannudin (2021) mengungkapkan bahwa 

kualitas pelayanan, citra destinasi, dan electronic 

word of mouth memiliki pengaruh signifikan 

terhadap revisit intention di Wanawisata Sumber 

Biru. Akun media sosial ini berfungsi menjadi 

electronic word of mouth yang sangat efektif dan 

efisien. 
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4. PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

Introduksi Sukamade Enclave Village 

Ecotourism (SEVE) dilakukan guna mereduksi 

perilaku destruktif dan perolehan nafkah 

masyarakat desa penyangga di Kawasan TNMB 

khususnya di Dusun Sukamade Desa Sarongan 

Kecamatan Pesanggaran Kabupaten 

Banyuwangi. Introduksi SEVE ini dilakukan 

dengan penguatan kapasitas kelembagaan 

Pokmas PPA dengan penerbitan AD/ART,  SOP, 

legalitas akte notaris/ AHU Kemenkumham, 

NPWP dan rekening atas nama Pokmas PPA. 

Penguatan pengetahuan dan keterampilan 

ekowisata anggota Pokmas PPA menyangkut 

aspek keselamatan, layanan dan interpretasi-

edukasi. Penguatan atraksi ekowisata juga perlu 

dilakukan dalam introduksi SEVE dengan 

penguatan atraksi riverside coffee dan jungle 

track. Penguatan  informasi dan promosi 

dilakukan dengan pelatihan dan pendampingan 

pembuatan serta pengisian konten untuk akun 

Facebook, Instagram, TikTok dan Youtube. 

 

4.2. Saran 

Penguatan kelompok Pokmas PPA perlu 

dilakukan secara berkelanjutan dengan 

konsistensi pelaksanaan pertemuan rutin 

kelompok. Pokmas PPA dalam melaksanakan 

kegiatan ekowisata bukan hanya menekankan 

pada penawaran atraksi, namun harus mampu 

menjamin keselamatan pengunjung karena 

lokasi yang berisiko serta mampu memberikan 

interpretasi yang memberikan impresi edukasi. 

Akun media sosial yang telah dimiliki Pokmas 

PPA perlu terus dipelihara dengan mengunggah 

konten-konten secara konsisten. Demikian pula 

pendampingan dari Kantor TNMB dan pihak 

lain perlu terus dilakukan untuk menjamin 

keberlanjutan. 
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